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Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketentuan yang ada dalam hukum 

positif yaitu Permenag No. 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Nikah pasal 38 ayat 

(1), berkenaan dengan Perubahan Biodata Kutipan Akta Nikah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik penyelesaian Perubahan 

Biodata Kutipan Akta Nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) di Banjarmasin Barat 

dan KUA Banjarmasin Tengah, selain itu juga penulis ingin mengetahui apa saja 

kendala  yang terjadi dalam penyelesaian Perubahan Kutipan Akta Nikah setelah 

Terbitnya Permenag No. 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Nikah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur (interview), 

dengan sumber data yaitu Ketua Kantor Urusan Agama (KUA) di Banjarmasin 

Barat dan KUA Banjarmasin Tengah dan data yang digali mengenai Penyelesaian 

Perubahan Biodata Kutipan Akta Nikah Setelah Terbitnya Permenag No.20 Tahun 

2019 Tentang Pencatatan Nikah dan juga mengenai kendala yang terjadi dilapangan 

tentang Perubahan Biodata Kutipan Akta Nikah. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam praktik 

penyelesaian perubahan biodata kutipan akta nikah di KUA Banjarmasin Barat dan 

KUA Banjarmasin Tengah sudah sesuai dengan Permenag No. 20 Tahun 2019 

Tentang Pencatatan Nikah. Adapun sebelumnya masih mengikuti Permenag No 19 

Tahun 2018 Tentang Pencatatan Nikah, untuk perubahan Biodata Kutipan Akta 

Nikah dilakukan di Pengadilan Negeri. Dalam hal ini KUA hanya memberikan 

surat keterangan untuk mengurus perubahan Biodata Kutipan Akta Nikah. 

sedangkan, Permenag No. 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Nikah yang 

berwenang melakukan perubahan Biodata Kutipan Akta Nikah dilakukan di KUA 

Kecamatan. Adapun kendala yang masih terjadi di KUA yaitu ketidakpahaman 

masyarakat mengenai prosedur perubahan biodata kutipan akta nikah, stok buku 

nikah yang terbatas dan setiap perubahan biodata yang fatal tetap memerlukan surat 

keterangan dari Pengadilan Negeri.  

 


